
ABSTRAK
PT. X adalah sebuah perusahaan yang memproduksi beras jagung. Dalam era

globalisasi seperti sekarang im, persaingar dalarn dunia uszha sernakin ketal s€hingga pT.

X sebagai perusahaan manufaktur harus menerapkan strategi yang tepat mtuk dapat

bertahatr dan bersaing. Untuk itu perusahaan perlu melakukan penguttran kinerja secara

keseluruhan dengan mernakai konsep logistik sehingga nantinya akan dapat diketahui
perbaikar-perbaikan apa saja ynng perlt untuk dilalarkar.

Pengukuran perfornansi logistik di PT. X menggunakaa logistik Scorecard
dengan 5 perspektif pengukurdr, yaifii sotrcing, warehousing, mateial fow
man{rgement, markeling, dan customer sertlce. Selain itu, terdapat perspektif pendukung
perusahaan, yaitu perspektif suppiy managemenl, yarg mengukur ktnaja supplicr dan
perspektif transportasi yang mengui.lr kinefa perusahaan jasa angt-ut. Penguk-uran

performansi untuk tiap perspeltif didasar*an pada kiteria yang tetah ditertukm terlebih
dahulu dengan mengacu pada strategi yang ada. Strategi tersebut harus mendukung
pencapaian visi dan misi perusahaarl di mana p€nunusarmya dilakukan dengan

mernpertimbangkan aspek SWOT perusahaan. Selanjutnya, ditentt*an bobot dan target

untuk masing-masing kiteria. Metode yang digunakan untuk pernbobotan adalah metode
Pairu,ise Comparixtn.

Seem keseluruhat, performansi logistik perusahaa cukup baik dan mengalarni
peningkatan dengan nilai performansi periode 1 sebesar 1.80, periode 2 sebesar 2,25,
periode 3 sebesar 2,37 dan periode 4 sebesar 2,58. Skor yang dipakai pada penguklran
menggunakan angka I sampai 3. Skor I artinya perusahaan masih jauh dari targeq skor 2
aninya perusahaan sudah nrcndekati target dan skor 3 artinya perusahaan berhasil
mencapai target.

Untuk dapat meningkatkar i.inetjq PT. X harus melakukan perbaikan pada Kpl
yang masih kurang baik performansinlra. KPI yang termasuk dalam prioritas perbaikan

adalah persentase supplier mengjrtn tepat waktu, persentase jam mesin rusak dan ouput
produksi pe{am. Perbaikan diawaii dengan mencari penyebab KPI yang termasuli dalam
prioritas perbaikan tersebut dengan metode Fault Tree Analysis. Dai
berbagai pen,vebab yang ad+ dicari alternatif perbaikan (Hows), namun dari banyak
altemarif pertraikan tersebut dic,ai alternatif mana yang rnenrpakan prioritas untuk segera

dilakr*an. Pencarian prioritas oerbaikan murggunaltan metode euatiLv Firnction
Deploynenl (QFD). P€nentua{ pdoritas perbaiftan kemudian akm menghasitkan 3

altematif perbaikan yaitu melakukan koordinasi dan kerjasama yang baik dengan
supplier, rnerencanakan sistern perawalan mesin secara nrtin dan meningkatkan keahlian
tenaga keija produksi dalarn mernperbaiki mesm. Dari altematrf perbaikan yang
diprioritasi<an akan diturunkan pada action plan, yang tr€risi&an langkah perbaikan dan
bagian yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaannya.


